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Abstrak  
Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan kemampuan manusia. Kepala sekolah 
sebagai pemimpin dituntut untuk mampu meningkatkan praktek pembelajaran siswa dengan 
memberdayakan segala aspek pendukungnya,  meliputi tenaga pendidik dan kependidikan, sarana dan 
prasarana, dan fasilitas. Pembelajaran yang berkualitas merupakan harapan dari semua lembaga 
sekolah, karena hal tersebut merupakan bentuk dari keberhasilan kepala sekolah dalam memimpin 
lembaga. Pembelajaran yang berkualitas dapat dicapai melalui kepemimpinan pembelajaran kepala 
sekolah.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kualitatif dengan rancangan penelitian fenomenologi 
Ulfatin. Peneliti ingin mendeskripsikan pengalaman individu dari kepala sekolah berkaitan dengan 
pelaksanaan kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah di SD Raden Patah Tandes Surabaya. 
Hasil dari penelitian ini terdiri dari: penataan pembelajaran aktif, penerapan kurikulum 2013 dan 
supervisi kepala sekolah, peningkatan praktek pembelajaran melalui diklat peningkatan mutu guru, 
keteladanan kepala sekolah berupa disiplin bertugas serta konsisten dalam ucapan dan tindakan, serta 
pembinaan proesionalisme guru oleh kepala sekolah. Kesimpulan dari penelitian ini ialah pertama  
kepala sekolah berperan sebagai penyusun visi misi lembaga melalui pengkoordinasian stakeholder 
lembaga, sebagai penata pembelajaran, dan pencipta iklim pembelajaran yang kondusif. Yang kedua  
strategi kepala sekolah berupa keteladanan yang dijadikan contoh oleh warga sekolah, berupa 
supervisi kepala sekolah terhadap guru-guru, serta pembinaan profesionalisme guru yang dibina oleh 
yayasan bekerjasama dengan lembaga. Saran dari peneliti ditujukan kepada kepala sekolah diharapkan 
mengembangkan lagi kondisi pembelajaran siswa di SD Raden Patah melalui perluasan jaringan 
kerjasama, kepada guru diharapkan mampu mengembangkan pembelajaran siswa melalui peningkatan 
kemampuan serta pengayaan informasi, kepada peneliti lain diharapkan dapat menjadikan hasil 
penelitian ini sebagai bahan referensi dalam meneliti topik yang sama yaitu mengenai kepemimpinan 
pembelajaran kepala sekolah namun pada setting yang bebeda. 
Kata Kunci: kepemimpinan pembelajaran, kepala sekolah, kualitas pembelajaran. 
 
Abstract  
The Education is one of the means to enhance human capabilities. The principal as a leader is required 
to improve the practice of teaching students to empower every aspect of his supporters, including 
educators, infrastructure and facilities. Quality of learning is the expected of all school, because that is 
a form of principal’s success in leading the institution. Quality of learning can be achieved through 
instructional leadsership of principal. 
This study uses a qualitative method approach with phenomenological research design by Ulfatin. The 
researcher want to describe an individual's experience of head master that be related to the 
implementation of instructional leadership in Raden Patah Elementary School Tandes Surabaya. 
The results of this study consisted of: structuring learning through active learning, implementation of 
2013 curriculum and supervision of principal, increasing learning practices through education and 
training to improve the quality of teachers, the principal become a role model in discipline on duty 
and consistent in statement and action, and also coaching prfesionalisme teachers. The conclusion of 
this study is the first to act as the principal constituent institution's vision and mission through 
coordination of stakeholder institutions, as learning stylist and creator of a conducive learning 
environment. The second is principal’s strategy by being a model that used as example by the 
residents of the school, teachers’s supervision, developing the professionalism of teachers that 
handled by foundation and institution. Advice from researchers to principal was expected to develop 
further the learning conditions through an extensive network of cooperation, teachers was expected to 
develop student learning through capacity building and enrichment of information, may this research 
able to be reference about instructional leadership to other reseachers but in other topic.  
Keywords: instructional leadership, head master, learning quality. 




PendidikanUndang-Undang Nomor 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) 
berbunyi bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang dibutuhkan. Suasana belajar dan 
proses pembelajaran merupakan dua elemen penting serta 
menjadi fokus yang perlu ditekankan untuk mencapai 
pengembangan potensi diri siswa dan peningkatan 
prestasi siswa. 
Kualitas pembelajaran sendiri secara operasional 
dapat diartikan sebagai intensitas keterkaitan sistemik 
dan sinergis antara guru, siswa, kurikulum dan bahan 
ajar, media, fasilitas, dan sistem pembelajaran dalam 
menghasilkan proses dan hasil belajar yang optimal 
sesuai dengan tuntutan kurikuler. Kualitas belajar yang 
benar harus melibatkan peserta didik secara langsung. 
Peserta didik juga harus menggunakan semua panca 
indranya untuk mengalami proses pembelajaran itu. 
Selain kualitas pembelajaran terdapat pula suasana 
belajar yang dapat disebut dengan kultur sekolah, iklim 
sekolah atau iklim pembelajaran. Iklim sekolah menunjuk 
pada karakter sekolah secara keseluruhan, dan juga 
berkenaan dengan bagaimana persepsi guru dan siswa 
terhadap sekolahnya (Rossow, 1990 (Kusmintardjo, 
209:2014)). 
Kualitas pembelajaran di sekolah serta iklim 
atau kultur sekolah yang baik dapat dicapai dengan 
memperbaiki kepemimpinan pembelajaran di sekolah. 
Kepemimpinan pembelajaran sangat penting untuk 
diterapkan di sekolah karena mampu: (1) meningkatkan 
prestasi belajar peserta didik secara signifikan; (2) 
mendorong dan mengarahkan warga sekolah untuk 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik; (3) 
memfokuskan kegiatan-kegiatan warga sekolah untuk 
menuju pencapaian visi, misi, dan tujuan sekolah; dan (4) 
membangun komunitas belajar warga dan bahkan mampu 
menjadikan sekolahnya sebagai sekolah pembelajar 
(learning school) (Wardani, dkk, 2015:686). 
Kepemimpinan pembelajaran yang “baik” akan 
menciptakan kultur sekolah yang berhasil mendorong 
guru bekerja dengan penuh dedikasi dan siswa belajar 
dengan keras tanpa paksaaan.   
Fokus dari penelitian ini terbagi menjadi dua 
fokus, yaitu: 
1. Peran kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah 
dalam meningkatkan kualitas kualitas pembelajaran 
di SD Raden Patah Tandes Surabaya. 
2. Strategi kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SD 
Raden Patah Tandes Surabaya 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
adalah Kualitatif. Rancangan penelitian menggunakan 
studi kasus. Lokasi penelitian berada di SD Raden Patah 
Tandes Surabaya.  
Teknik pengumpulan data yng digunakan yaitu  
menggunakan teknik wawancara, observasi non 
partisipan, dan dokumentasi. Yang menjadi informan 
wawancara peneliti adalah kepala sekolah, waka 
kesiswaan, waka kurikulum, guru BK dan guru Bahasa 
Arab. Wawancara dilakukan sesuai dengan fokus 
penelitian yaitu peran kepemimpinan pembelajaran 
kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran di SD Raden Patah Tandes Surabaya dan 
strategi kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SD Raden 
Patah Tandes Surabaya. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah 
Reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Sugiyono (2014: 245) menjelaskan analisis data dalam 
penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 
lapangan, selama di lapangan, dan setelah memasuki 
lapangan. Berdasarkan analisis data yang didapat 
dilapangan disesuaikan dengan jenisnya, kemudian data 
direduksi selanjutnya dianalisis. 
 Kemudian langkah selanjutnya adalah uji 
keabsahan data yaitu dengan menggunakan uji 
kredibilitas (perpanjangan pengamatan, meningkatkan 
ketekunan, triangulasi sumber, dan triangulasi teknik), uji 
Transfabilitas, uji Dependabilitas, dan juga uji 
Konfirmabilitas. 
HASIL PENELITIAN  
1. Peran kepemimpinan pembelajaran dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran di SD Raden 
Patah Tandes Surabaya 
a. Sebagai penyusun visi misi lembaga melalui 
pengkoordiniran pihak-pihak yang 
bersangkutan yaitu pihak lembaga (tenaga 
pendidik dan kependidikan) dan tenaga 
kependidikan untuk mengadakan 
musyawarah penyusunan visi misi lembaga. 
Selanjutnya mendelegasikan setiap guru 
kelas untuk mensosialisasikan visi misi 
lembaga kepada siswa, serta memanfaatkan 
rapat pertemuan wali murid untuk 
mensosialisasikan visi misi lembaga. Dan 
menyusun standar operasional prosedur 
kegiatan. 
b. Sebagai penata pembelajaran siswa melalui 
pengorgasisasian stakeholder terutama guru 
dengan metode pembelajaran student 
oriented, penerapan kurikulum 2013, 
penyusunan RPP yang baik sesuai standar 
yang telah ditentukan, pemenuhan sumber-
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sumber pembelajaran siswa meliputi buku-
buku dan guru, serta melengkapi sarana 
prasana dan fasilitas penunjang pembelajaran 
dan media pembelajaran untuk 
memaksimalkan pembelajaran siswa agar 
efektif.  
c. Sebagai pengelola iklim pembelajaran 
lembaga dengan menggerakkan guru untuk 
menciptakan suasana atau iklim 
pembelajaran siswa di kelas menjadi 
kondusif dengan memaksimalkan metode 
pembelajaran, kurikulum pembelajaran, dan 
pengelolaan kelas dengan pelatihan dan 
pembinaan. Serta menggerakkan staf sekolah 
dalam memaksimalkan pelayanan 
administrasi, menata lingkungan lembaga 
yang berbasis alam, menyediakan kelas 
terbuka serta gazebo untuk diskusi ilmiah 
siswa, dan pengkoordinasian warga di 
lingkungan sekitar mulai dari RT-Kecamatan 
dan Polsek serta bengkel-bengkel agar tidak 
menimbulkan kebisingan saat terlaksananya 
pembelajaran di lembaga.  
2. Srategi kepemimpinan pembelajaraan kepala 
sekolah dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran di SD Raden Patah Tandes 
Surabaya.  
a. Memberikan keteladanan berupa sikap yang 
sopan serta tutur kata yang santun, disiplin 
dalam melaksanakan amanah sebagai 
kepala sekolah, rajin mengoreksi buku 
penilaian kinerja guru, mendahului 
berdialog dengan wali murid dalam 
pertemuan atau rapat, serta menegur atau 
menasehati siswa yang terlihat melakukan 
kesalahan.  
b. Memantau kinerja guru melalui observasi 
langsung ke kelas saat pembelajaran, 
menanyakan kepada siswa mengenai proses 
pembelajaran yang berlangsung, 
memaksimalkan buku penilaian kinerja 
guru atau catatan kinerja guru, 
berkoordinasi dengan pihak Yayasan 
Masjid Raden Patah bagian pendidikan.  
c. Mengadakan diskusi secara informal 
dengan guru-guru untuk mendengarkan 
keluhan dan kendala mereka saat 
pembelajaran siswa. Diskusi tidak 
dijadwalkan secara rutin dan mengharuskan 
guru-guru untuk mengikutinya, namun 
bersifat sesuka hati, dan tidak ada paksaan 
untuk mengikutinya. Namun guru-guru 
sadar akan kebutuhannya untuk men-
sharing-kan keluhan-keluhan yang 
dialaminya saat mendidik siswa, maka 
antusiasme untuk mengikuti forum diskusi 
ini juga banyak. Serta menanyakan satu per 
satu kendala guru saat rapat triwulan dan 
semesteran, mengadakan dialog personal 
dengan guru untuk menemukan alternatif 
solusi dari permasalahan yang dialami. 
d. Mengadakan pembinaan secara periodik 
satu bulan dua kali, yaitu akademik dan 
moral. Pembinaan dilaksanakan dengan 
mengahdirkan pembicara dari luar lembaga, 
yaitu dengan lembaga praktisi peningkatan 
mutu pendidikan melalui jalinan kerja sama 
semisal seperti Next Edu dan Griya 
Parenting yang telah bekerja sama dengan 
lembaga SD Raden Patah Tandes Surabaya 
untuk memberikan pelatihan-pelatihan 
sesuai kebutuhan guru, mendelagasikan 
guru untuk mengikuti diklat peningkatan 
profesionalisme atau peningkatan 
kualifikasi dan mutu guru di lembaga atau 
dinas pendidikan seperti Balai Diklat 
Pemerintah Provinsi Jawa Timur, dan 
Universitas Negeri Surabaya.  
PEMBAHASAN 
1. Peran kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SD 
Raden Patah Tandes Surabaya 
a.    SD Raden Patah Tandes Surabaya merupakan 
lembaga pendidikan tingkat dasar yang 
berbasis Islam. Dalam penyusunan visi misi 
lembaga melibatkan berbagai elemen penting, 
meliputi pihak lembaga dan pihak yayasan. 
Visi misi lembaga memuat tujuan yang ingin 
dicapai lembaga yaitu “Maju bersama ilmu 
menuju generasi yang ber-akhlaqul karimah, 
cerdas,kreatif, mandiri, dan berwawasan 
rahmatan lil alamiiin”. Kepala sekolah sebagai 
pucuk pimpinan tertinggi di lembaga 
pendidikan selalu memantau pelaksanaan 
kegiatan lembaga agar tetap sesuai dengan 
visi lembaga melalui pembuatan SOP kegiatan 
serta observasi secara langsung. Hal ini telah 
sesuai dengan pendapat Rutherford 
(Kusmintardjo, 2014:209) menjelaskan 
sebagai pemimpin pembelajaran kepala 
sekolah pada sekolah efektif seharusnya 
memiliki: (1) visi yang jelas tentang apa yang 
ingin dicapai sekolah, (2) kemampuan 
menetapkan tujuan dan sasaran sekolah sesuai 
dengan visi tersebut dan menyampaikannya 
kepada warga sekolah, (3) kemampuan untuk 
memantau kemajuan sekolah secara kontinyu 
sesuai dengan visi sekolah, dan (4) sikap 
suportif dan korektif bila ada penyimpangan 
pelaksanaan kegiatan yang tidak mengarah 
pada visi sekolah.   
b.     Kepala sekolah melalui perannya sebagai 
penata pembelajaran siswa menerapkan 
metode pembelajaran siswa berupa metode 
student oriented yang garis besar dari metode 
tersebut ialah menghidupkan pembelajaran di 
STRATEGI PEMASARAN PENDIDIKAN 
4 
 
kelas dengan mengikutsertakan siswa 
berperan aktif dengan tanya jawab, 
membentuk kelompok-kelompok kecil untuk 
berdiskusi. Serta penggunaan kurikulum 2013 
sebagai kurikulum ter-update dari dinas 
pendidikan. Di samping itu kepala sekolah 
juga memenuhi sumber-sumber pembelajaran 
seperti buku perpustakaan untuk menambah 
bahan bacaan siswa, serta memaksimalkan 
peran guru dengan mengiutkan pelatihan-
pelatihan serta pembinaan rutin. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Robinson and colleagues’ 
(2008) yang mengatakan bahwa “The impact 
of various leadership practices on students— 
goal setting, ensuring quality teaching, 
leading teacher learning, strategic resourcing 
and ensuring a safe and orderly 
environment—include both direct and indirect 
instructional leadership. Leadership through 
goal setting, ensuring teaching quality and 
leading teacher learning are all included in 
our concept of direct instructional 
leadership”, yang artinya "Berbagai praktik 
kepemimpinan kepala sekolah akan 
memberikan dampak terhadap siswa 
diantaranya mengenai penetapan tujuan 
pembelajaran, memastikan kualitas 
pengajaran guru, pengelolaan pembelajaran 
guru, strategi kepemimpinan kepala sekolah, 
dan memastikan lingkungan lembaga yang 
tertib dan aman, baik melalui kepemimpinan 
pembelajaran yang langsung atau tidak 
langsung. Kepemimpinan melalui penetapan 
tujuan, memastikan kualitas pengajaran, serta 
pengelolaan pembelajaran guru semuanya 
termasuk dalam konsep kepemimpinan 
pembelajaran yang langsung ". 
c.     Sebagai pengelola iklim pembelajan lembaga 
agar kondusif ialah melalui pendayagunaan 
stakeholder lembaga secara maksimal. 
Pendayagunaan diwujudkan melalui peran dan 
fungsi guru sebagai pendidik siswa di kelas, 
guru diberikan bekal dengan ddikutkan pada 
pelatihan-pelatihan serta pembinaan 
profesionalisme guru untuk memberikan bekal 
dalam mendidik siswa.  Serta pendayagunaan 
pak bon agar menjaga lingkungan sekitar 
lembaga selalu bersih, harapan kepala sekolah 
ialah lembaga harus selalu bersih sebelum 
warga sekolah memasuki sekolah, karena 
kebersihan lingkungan sekolah akan 
memberikan kenyamanan terhadap 
penghuninya. Selain itu untuk menciptakan 
suasana pembelajaran di lembaga agar tidak 
bising maka kepala sekolah berkoordinasi 
dengan warga sekitar mulai dari RT-
Kecamatan, dan termasuk juga bengkel-
bengkel yang berdekatan dengan lembaga. 
Terhadap bengkel-bengkel diharapkan agar 
tidak membunyikan motor keras-keras saat 
berlengsungnya pembelajaran, karena 
kebisingan suara motor akan mengganggu 
kenyamanan siswa. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Sergiovanni (Kusmintardjo, 
2014:209) mengatakan bahwa iklim sekolah 
sangat diperlukan untuk meningkatkan 
keefektifan organisasi sekolah, terutama 
keefektifan kegiatan belajar-mengajar di 
kelas. 
2. Srategi kepemimpinan pembelajaran kepala 
sekolah dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran di SD Raden Patah Tandes 
Surabaya 
a. Keteladanan kepala sekolah yang dijadikan 
contoh oleh warga sekolah. Keteladanan 
kepala SD Raden Patah berupa sikap yang 
sopan, serta tutur kata yang santun serta 
kedisiplinan beliau dalam mengemban 
amanahnya. Keteladanan tersebut 
memberikan inspirasi kepada warga sekolah 
untuk menirunya, sehingga banyak yang 
merubah sikapnya baik dalam betutur kata 
dengan sesama atau ketika mengajar siswa 
di kelas. Sehingga dampak yang dirasakan 
langsung oleh siswa ialah kenyaman dalam 
belajar di kelas dengan guru, selain itu 
keramahan antar siswa juga dapat 
terbiasakan perlahan-lahan. Sehingga semua 
elemen lembaga pendidikan dapat menjaga 
budaya saling santun dalam bersikap, serta 
hal yang lebih utama bahwa hal ini 
merupakan pembelajaran moral yang sangat 
penting yang akan memudahkan siswa dan 
guru untuk menciptakan suasana belajar 
yang nyaman di kelas. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Hallinger & Murphy, (1987) 
yaitu: “Schools evolve and different 
leadership behaviour is likely to be required 
at different stages of development”, yang 
memiliki arti bahwa perkembangan 
lembaga-lembaga sekolah serta sikap 
kepemimpinan kepala sekolah yang berbeda 
akan sangat memungkinkan memerlukan 
langkah-laangkah yang berbeda dalam 
pengembangan sekolahnya. 
b. Pemantauan kinerja guru dengan 
mengadakan kunjungan ke kelas-kelas 
dengan memeriksa RPP guru serta silabus 
yang digunakan dalam mengajar. Selain itu 
kepala sekolah juga memperhatikan 
bagaimana penggunaan metode serta 
pelaksanaan kurikulum 2013 apakah sudah 
baik bahkan sudah maksimal. Pemantauan 
yang dilakukan juga berkoordinasi dengan 
pihak yayasan agar pihak yayasan juga 
mengetahui bagaimana perkembangan 
kinerja guru. Selain itu pemantauan yang 
dilakukan kepala sekolah juga memiliki 
tindak lanjut yang gunanya untuk 
memastikan kemajuan kinerja guru setelah 
dilaksanakan pemantauan kinerja guru. Hal 
ini telah sesuai dengan pendapat Wardani 
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(2015:690) yang mengartikan monitoring 
sebagai upaya melakukan pemantauan 
kinerja guru ke kelas saat guru 
melaksanakan proses pembelajaran di kelas 
serta memanfaatkan hasil pemantauan 
tersebut untuk pembinaan lebih lanjut. 
Beberapa aktivitas monitoring adalah 
sebagai berikut: (a) melaksanakan tinjauan 
perangkat pembelajaran yang meliputi 
silabus dan RPP secara periodik, (b) 
melaksanakan supervisi khususnya dalam 
proses pembelajaran, (c) membantu guru 
yang mengalami kesulitan dalam 
melaksanakan pembelajaran yang efektif. 
c. Salah satu upaya yang terus dilakukan 
warga SD Raden Patah untuk menjaga 
stabilitas pembelajaran yang efektif ialah 
dengan mengadakan forum sharing seusai 
mengajar dan menyelesaikan seluruh tugas 
di sekolah. Sharing ini bersifat informal dan 
pesertanya tidak ditentukan, siapa yang ikut 
dipersilahkan, dan yang ingin pulang juga 
dipersilahkan. Pada kebiasaannya, sharing 
ini guru-guru lebih terbuka serta lebih 
banyak bersuara untuk menyampaikan 
kendala-kendalanya dalam proses 
pembelajaran dengan siswa, jika 
dibandingkan dengan rapat terbuka yang 
dihadiri oleh pihak yayasan beserta pihak 
lembaga. Selain forum diskusi atau sharing 
tersebut, kepala sekolah secara pribadi juga 
kerap mengobservasi kinerja guru dan 
apabila menemukan suatu kejanggalan 
maka kepala sekolah akan mengajak 
ngobrol guru yang bersangkutan, dan 
apabila diperlukan maka akan diminta untuk 
menghadap di ruang kepala sekolah. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Wardani 
(2015:690) yang memberikan arti 
professional dialog and discussion sebagai 
usaha untuk membicarakan secara aktif, 
interaktif, efektif, aspiratif, inspiratif, 
produktif, demokratik dan ilmiah tentang 
hasil penilaian kinerja dan rencana tindak 
lanjut peningkatan mutu proses dan hasil 
pembelajaran siswa.  
d. Upaya kepala SD Raden Patah  dalam 
meningkatkan kualitas pembelajara siswa 
ialah melalui pembinaan profesionalisme 
guru. Pembinaan profesionalisme guru 
dilakukan satu bulan dua kali yang terdiri 
dari dua pembinaan, yaitu pembinaan 
akademik dan pembinaan moral atau 
akhlak. Pembinaan profesionaisme guru 
dilakukan lembaga beserta yayasan Masjid 
Raden Patah. Pembinaan dilaksanakan di 
masjid dengan manghadirkan narasumber 
yang kompeten di bidangnya, seperti contoh 
“kemarin kami mengundang Pak Miftahul 
Jinan, pemilik Next Edu yang menjadi 
narasumber khusus membahas mengenai 
pengelolaan kelas”, kata Guru Bahasa Arab 
SD Raden Patah dalam kesmpatan 
wawancara penggalian data oleh peneliti. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Kleine-
Kracht (2003), bahwa “Direct instructional 
leadership is focused on the quality of 
teacher practice, including the quality of the 
curriculum, teaching and assessment, and 
the quality of teacher inquiry and teacher 
learning. Indirect instructional leadership 
creates the conditions for good teaching and 
teacher learning by ensuring that school 
policies, routines, resourcing and other 
management decisions support and require 
high-quality learning, teaching and teacher 
learning”, yang artinya kepemimpinan 
pembelajaran yang langsung memfokuskan 
pada kualitas praktek pengajaran guru, 
termasuk kualitas kurikulumnya, 
pemantauan pengajaran guru, serta kualitas 
pembelajaran guru sendiri. Sedangkan 
kepempinan pembelajaran yang tidak 
langsung akan menciptakan kondisi yang 
bagus terhadap pengajaran serta 
pembelajaran guru dengan memastikan 
kebijakan-kebijakan sekolah, rutinitas 
sekolah, sumber-sumber daya sekolah, serta 
manajemen yang akan mendukung 
mencapai tingginya kualitas pembelajaran 
siswa, pengajaran oleh guru, dan 
pembelajaran guru sendiri.  
PENUTUP 
Simpulan  
Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan 
di SD Raden Patah Tandes Surabaya, sudah dijelaskan 
di bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Kepala SD Raden Patah Tandes Surabaya yang 
berperan sebagai penyusun visi misi lembaga 
melaksanakan proses penyusunan visi misi 
lembaga dengan melibatkan semua elemen yang 
berkepentingan, meliputi pihak lembaga mulai 
dari staf ke-TU-an sampai kepala sekolah, lalu 
pihak yayasan Masjid Raden Patah Tandes 
Surabaya. Setelah penyusunan visi misi lalu 
mensosialisasikannya kepada wali murid dan 
meminta siswa untuk menghafalkannya.  
2. Upaya penataan pembelajaran dilakukan melalui 
metode pembelajaran student oriented yang 
mana siswa juga diharuskan untuk aktif di kelas 
dengan menanyakan dan menjawab pertanyaan, 
menerapkan kurikulum 2013 sebagai kurikulum 
ter-update Dinas Pendidikan Indonesia serta 
telah mempersiapkan guru-guru untuk 
mengaplikasinnya dengan mendelegasikan untuk 
mengikuti pelatihan-pelatihan pelaksanaan 
kurikulum 2013, melakukan penilaian kinerja 
guru dengan membuat buku kinerja guru yang 
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disusun oleh kepala sekolah berkoordinasi 
dengan pihak yayasan, menambahkan AC di 
ruang kelas, penggunaan white board untuk 
meminimalisir debu saat pembelajaran 
berlangsung, bangku dan meja besi agar siswa 
tidak mudah memindahkan posisi bangku 
sehingga kelas tetap dalam keadaan rapi.   
3. Penciptaan iklim pembelajaran yang kondusif 
diupayakan kepala sekolah dengan mendorong 
guru agar menerapkan metode pembelajaran 
serta kurikulum pelajaran dengan baik, 
mendorong tenaga kependidikan seperti TU 
untuk tertib administrasi kelembagaan seperti 
ketepatan absensi baik siswa atau guru, 
mendorong semua warga sekolah untuk 
menciptakan lingkungan sekolah bersih dengan 
mengambil sampah-sampah yang ditemui, 
menyediakan lingkungan hijau berbasis alam 
yang sesuai dengan predikat Adiwiyata yang 
telah didapat oleh lembaga SD Raden Patah, 
menciptakan kelas terbuka hijau dan gazebo 
sebagai sarana belajar atau diskusi siswa di 
waktu istirahat jam pembelajaran. 
4. Kepala SD Raden Patah memberikan contoh 
melalui kedisiplinan berupa ketepatan waktu 
ketika berangkat ke sekolah, sering datang 
mendahului untuk menyambut siswa dan guru 
serta pulang mengakhiri untuk memastikan 
tugas-tugas pada hari tersebut telah benar-benar 
terselesaikan, mengawali berdialog dengan wali 
murid ketika rapat temu wali murid untuk 
menanyakan bagaimana perkembangan siswa 
ketika di rumah, selalu menasehati dengan 
perkataan yang halus dan santun sehingga tidak 
menimbulkan sakit hati kepada yang melakukan 
kesalahan dan pada akhirnya kesantunan dalam 
menasehati itu ditiru guru-guru dalam mengajar 
di kelas. 
5. Kepala SD Raden Patah Tandes Surabaya 
melaksanakan observasi atau pemantauan ke 
kelas-kelas saat dilaksanakannya pembelajaran, 
pemantauan dilaksanakan oleh kepala sekolah 
terkadang melalui pemberitahuan sebelumnya 
atau langsung ke kelas. Menanyakan kepada 
siswa mengenai bagaimana situasi pembelajaran 
di kelas saat berlangsung pemberian materi oleh 
guru, mencatat hasil observasi dalam buku 
pemantauan kinerja guru yang nantinya akan 
dibahas dengan pihak yayasan apabila terdapat 
kendala yang sulit diselesaikan, dan mencarikan 
solusi dari kendala guru serta mengadakan 
pemantauan lanjutan apakah guru mengalami 
perkembangan setelah diadakan pemantauan dan 
pemberian solusi.  
6. Melaksanakan pembinaan satu bulan dua kali 
dengan rincian satu kali pembinaan moral dan 
yang ke dua pembinaan akademik oleh kepala 
sekolah berkoordinasi dengan pihak Yayasan 
bagian pendidikan. Pembinaan rutin dengan 
menghadirkan nara sumber yang variatif sesuai 
dengan kebutuhan lembaga. Mendelegasikan 
guru atau tenaga kependidikan untuk mengikuti 
diklat di Lembaga Diklat Pemerintah Provinsi 
jawa Timur serta Unesa. Menjalin kerjasama 
dengan Next Edu dan Griya Parenting untuk 
mengisi pelatihan, seperti contoh kemarin 
terdapat pelatihan manajemen kelas.   
Saran  
Sesuai dengan paparan data diatas, setelah 
penelitian dilakukan terdapat berbagai saran dari 
penelti, yang ditujukan kepada 
1. Kepala SD Raden Patah dan Pihak Yayasan 
Masjid Raden Patah Tandes Surabaya 
 Kepala SD Raden Patah Tandes Surabaya 
diharapkan dapat mengembangkan lagi kondisi 
pembelajaran siswa di SD Raden Patah melalui 
perluasan jaringan kerjasama dengan lembaga-
lembaga penyedia diklat peningkatan mutu dan 
kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, 
memberikan beasiswa dari Yayasan kepada tenaga 
pendidik atau kependidikan dengan syarat yang 
telah ditentukan oleh pihak lembaga dengan pihak 
yayasan, misalnya disiplin dalam bertugas, 
berprestasi, masa pengabdian dan lain sebagainya 
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 
lebih tinggi.  
2. Guru SD Raden Patah Tandes Surabaya 
 Guru diharapkan dapat aktif menggali dan 
mencari informasi sebanyak mungkin di luar 
lembaga misalnya ketika kegiatan diklat di luar 
lembaga SD Raden Patah yang berguna bagi 
pengembangan pembelajaran di lembaga sehingga 
ketika rapat semesteran dapat disampaikan ke 
kepala sekolah dan pihak yayasan. Selain itu guru 
juga dirahapkan untuk pro aktif terhadap 
kemajuan teknologi dengan memanfaatkan 
jaringan sosial seperti Facebook, atau laman 
Website atau Blog baik dari Indonesia atau Luar 
Negeri tetang pendidikan yang dapat ditiru atau 
dimodifikasi jika menemukan hal-hal baru yang 
sesuai untuk diterapkan. Karena pada era digital 
ini begitu banyak bahan-bahan dan kajian-kajian 
keilmuan yang tersaji dan sangat bermanfaat 
hanya dengan keuletan mencari di browser 
smartphone atau PC. 
3. Peneliti lain 
 Bagi penelitian diharapkan dapat 
menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan 
referensi dalam meneliti topik yang sama yaitu 
mengenai kepemimpinan pembelajaran kepala 
sekolah namun pada setting yang bebeda. Bagi 
orang tua siswa  
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